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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai kebijakan, metode, dan kendala yang 
dilaksakan dan dihadapi oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari dalam menerapkan 
pelajaran diniyah, serta bagaimana prestasi belajar peserta didik setelah menerapkan 
jam pelajaran diniyah dengan berbagai sudut pandang yang digunakan peneliti untuk 
mengetahui kebijakan yang sudah dilaksanakan oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang yang langsung diintruksikan oleh kepala Yayasan Pondok Pesantren 
Al-Ishlahiyah Singosari Malang. Dalam memperoleh data peneliti mengumpulkan 
dengan metode wawancara, dengan beberapa narasumber terkait, dokumentasi dari 
berbagai kegiatan maupun arsip sekolah, dan observasi kegiatan yang dilakukan, serta 
prestasi belajar siswa tertuang dari beberapa kegiatan yang diikiuti oleh peserta didik. 
 
Kata Kunci: Pelajaran Diniyah, Prestasi Belajar. 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan di Indonesia dirasa masih kurang maksimal dalam menyelenggarakan 
Pendidikan yang merata terhadap seluruh masyarakat terutama dalam hal Pendidikan 
Agama Islam, Pelajaran Agama di Pendidikan formal masih dilakukan dengan apa adanya 
bukan prioritas utama dalam Pendidikan formal, Pendidikan di Indonesia masih belum 
mampu memberikan pendidikan yang berkualitas secara keseluruhan, faktanya masih 
banyak masyarakat yang belum mempunyai kesadaran bahwa pendidikan itu sangatlah 
penting, ada beberapa argument dari tidak adanya kesadaran menempuh Pendidikan 
terutama pada kalangan masyarakat terpencil, seperti biaya menempuh pendidikan masih 
tinggi, kurangnya minat orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anaknya, dan 
kurangnya minat anak untuk menempuh pendidikan, untuk itu perlunya inovasi yang 
harus dilakukan baik oleh pemerintah dan juga sekolah untuk menyajikan serta 
memberikan pendidikan yang berkualitas kepada peserta didik, supaya orang tua dan 
peserta didik memiliki motivasi untuk memberikan dan menem puh pendidikan. 
Masyarakat memiliki peran yang tidak kalah penting dalam keberlanjutan pendidikan 
seorang anak untuk menempuh pendidikan, masyarakat harus mampu memberikan 
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Dalam penelitian  masih adanya pendidikan di Indonesia menjadikan pendidikan 
Agama hanyalah sebagai mata pelajaran formalitas yang disajikan kepeda peserta didik, 
bukan menjadikan pelajaran Agama sebagai prioritas pelajaran yang akan disajikan 
kepada peserta didik,   padahal dalam UUD nomor 20 Tahun 2003 sudah tertuang 
Pendidikan diniyah (Agama) yang harus dilaksakan oleh seluruh Pendidikan formal dari 
jenjang dasar sampai pada perguruan tinggi, yang kemudian ditindaklanjuti dengan 
disahkannya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 Tahun 2007 pasal 15, 
yang menyatakan : “Pendidikan diniyah formal menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu 
yang bersumber dari ajaran agama Islam pada jenjang pendidikan anak usia dini, 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi” dan dalam Pendidikan 
Non-formal dalam pasal 21, yang menyatakan :  
1)Pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan dalam bentuk pengajian kitab, 
Majelis Taklim, Pendidikan Al Qur'an, Diniyah Takmiliyah, atau bentuk lain 
yang sejenis. 
2)Pendidikan diniyah non-formal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
berbentuk satuan pendidikan. 
3)Pendidikan diniyah nonformal yang berkembang menjadi satuan pendidikan 
wajib mendapatkan izin dari kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota 
setelah memenuhi ketentuan tentang persyaratan pendirian satuan pendidikan. 
Pelajaran diniyah yang sudah tertuang dalam UUD dan Peraturan Pemerintah ini 
masih belum dilaksanakan secara maksimal terutama pada Pendidikan formal, hakikat 
dalam pelajaran diniyah adalah untuk mengembangkan pelajaran-pelajaran yang masih 
dianggap tidak terlalu penting dalam Pendidikan formal dan bukan menjadi mata 
pelajaran yang di prioritaskan oleh Pendidikan formal.   
Sekolah sebagai tempat menyelenggarakan pendidikan harus memiliki terobosan 
inovasi dalam mengembangkan pendidikan di Indonesia untuk mempertahankan 
pendidikan Agama Islam sebagai salh satu mata pelajaran yang di prioritaskan, sekolah 
harus mampu mengembangkan cara memberikan materi pelajaran terutama pada 
pelajaran Agama yang sudah dianggap sebagai mata pelajaran formalitas yang dilkasakan 
di sekolah-sekolah. 
Pelajaran diniyah yang sudah tertuang dalam UUD dan Peraturan Pemerintah 
harus dipertahankan dan selalu dikembangkan dengan metode-metode yang baru supaya 
tetap eksis dikalangan peserta didik dan pendidik sehingga menjadikan pelajaran Agama 
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dikalangan peserta didik dan juga masyarakat umum, sekolah yang menjadi 
penyelenggara mampu merubah mindset yang sudah tertanam di masyarakat menjadikan 
pelajaran diniyah menjadi pelajaran dengan gaya dan metode yang sesuai dengan keadaan 
masa kini. 
SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang menerapkan pelajaran diniyah 
menjadi salah satu pelajaran yang diwajibkan bagi peserta didik yang tidak mondok di 
salah satu pondok pesantren di Singosari Malang, menjadikan salah satu bentuk 
menerapkan UUD dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia. SMK Terpadu Al-
Ishlahiyah Singosari Malang yang bernaung di Yayasan Pondok Pesantren Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang menjadikan sekolah yang berwawasan keagamaan mewujudkan 
sekolah yang mengadopsi pelajaran-pelajaran pondok pesantren salah satunya pelajaran 
diniyah. 
Pelajaran diniyah yang diterpakan di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang melalui beberapa kebijakan yang di lakukan oleh Yayasan Pondok Pesantren dan 
Sekolah SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang, strategi yang akan di terapkan 
dalam melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik, kendala yang akan dihadapi 
tentang berbagai strategi yang diterapkan, dan prestasi setelah dilaksanakannya pelajaran 
diniyah. 
B. Metode 
Menurut Creswell dikutip oleh Raco (2010:7) Penelitian kualititatif adalah 
pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu genjala sentral, 
untuk memahami gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau 
partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan luas kemudian dikumpulkan 
informasi berupa kata-kata atau teks. Data tersebut kemudian dianalasis, hasil ananlisis 
berupa penggambaran atau deskripsi.  Dari data-data tersebut penelitinmembuat 
interprestasi untuk mendapatkan arti yang terdalam melalui perenungan pribadi (self-
reflection) dan menjabarkannya dengan penelitian-penelitian ilmuwan sebelumnya 
Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang 
bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami 
fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan.Dengan demikian arti atau 
pengertian penelitian kualitatif tersebut adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci untuk 
mendapatkan masalah yang diteliti. Penelitian dengan menggunakan metode penelitian 
kualitatif tidak menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang rinci tetapi dimulai dengan 
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(2017:3) mendefinisikan bahwa pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. 
Tipe penelitian ini adalah eksploratif, yang dimaksud dengan penelitian 
eksploratif yaitu penelitian yang dilaksanakan untuk menggali data dan informasi tentang 
topik atau isu baru yang ditujuk untuk kepentingan pendalaman atau penelitian lanjutan. 
Penelitian eksploratif biasanya digunakan untuk mendapatkan pengetahuan yang cukup 
dalam penyusunan desain dan pelaksanaan kajian lanjutan yang sistematis. Tipe 
penelitian eksploratif adalah tipe atau jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan 
sesuatu yang baru. Sesuatu yang berupa pengelompokan suatu gejala, fakta, dan 
fenomena sosial tertentu Moleong (2017:54).  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan sebagai prosedur 
penelitian dan eksploratif sebagai tipe penelitian, maka penelitian ini akan menghasilkan 
temuan-temuan baru terkait topik dan isu-isu yang ada di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang dan digambarkan secara deskriptif yang hasilnya berupa kata-kata, 
tulisan, atau lisan dari responden yang diteliti. 
Peneliti menggunakan dengan beberapa teknik pengumpulan data yang disajikan 
dalam karya ilmiah, teknik observasi, tenik dokumentasi dan teknik wawancara. 1). 
Teknik Observasi. Menurut Fathoni, (2011:104) mengemukakan bahwa “Observasi 
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan 
disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran”.Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi partisipan, yaitu peneliti terlibat 
secara langsung terhadap kegiatan yang dilakukan oleh responden dalam hal ini untuk 
mengamati dampak jam pelajaran diniyah terhadap prestasi belajar siswa SMK Terpadu 
Al-Ishlahiyah Singosari Malang. 2). Teknik Dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013:224) 
teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut Sugiyono 
(2013:240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dalam hal ini 
peneliti mencari dan mengumpulkan dokumen yang ada di sekolah SMK Terpadu Al-
Ishlahiyah, misalnya arsip yang ada di sekolah tersebut sebagai bahan atau alat dalam 
mengumpulkan data-data penelitian. 3).Teknik Wawancara. Pengertian wawancara 
menurut P. Joko Subagyo (2011:39) adalah sebagai berikut:“Suatu kegiatan dilakukan 
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan pada para responden. wawancara bermaknaberhadapan langsung antara 
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yang diterjemahkanoleh Sugiyono (2009:72) adalah sebagai berikut :“Pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan idemelalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan maknadalam suatu topik tertentu.” Sedangka menurut Supriyati 
(2011:48) adalah sebagai berikut: “Cara yang umum dan ampuh untuk memahami 
suatukeinginan atau kebutuhan.wawancara adalah teknikpengambilan data melalui 
pertanyaan yang diajukan secaralisan kepada responden.” 
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa wawancara adalah teknik 
pengumpulan data berupa sebuah Tanya jawab yang dapat dilakukan secara langsung 
antar peneliti dan responden  yang berhubungan dengan objek yang sedang diteliti peneliti 
yaitu dampak jam pelajaran diniyah terhadap prestasi belajar siswa SMK Terpadu Al-
Ishlahiyah Singosari Malang. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi dari hasil data 
yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber yang sudah dilakukan oleh peneliti 
kumpulkan baik itu dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara yang telah 
dilakukan. 
1.Kebijakan Jam Pelajaran Diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang. 
Kebijakan merupakan langkah utama dalam menerapkan kegiatan yang diusulkan 
oleh institusi, seblum melaksanakan kegiatan belajar mengajar SMK Terpadu Al-
Ishlahiyah Singosari Malang harus memiliki pijakan yang kuat supaya bisa berjalan 
lancar.  Di dalam sebuah institusi pendidikan pengambilan kebijakan dalam menerapkan 
kurikulum pendidikan sangat penting untuk dibahas, karena merupakan awal kegiatan 
yang harus dilalui dalam kegiatan sebelum menerapkan kegiatan belajar mengajar, 
peranan kebijakan ini menjadi penting karena menyangkut beberapa hal, seperti : 
kesiapan institusi dalam penerapan kebijakan itu kedepan, kesiapan tenaga pendidik, 
kesiapan peserta didik, kesiapan sarana prasarana dan juga menyangkut yayasan yang  
menaungi sebuah institusi tersebut. Tilaar & Nugroho, (2009:16), menyatakan 
“Kebijakan pendidikan dilahirkan dari ilmu pendidikan sebagai ilmu praktis yaitu 
kesatuan antara teori dan praktik pendidikan. Oleh sebab itu kebijakan pendidikan 
meliputi proses analisis kebijakan, perumusan kebijakan, pelaksanaan dan evaluasi”. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kebijakan adalah rangkaian konsep dan 
asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 
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dalam perumusan kegiatan yang akan dilaksanakan terlebih kegiatan yang bersifat vital 
dalam sebuah lembaga pendidikan. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang peneliti lakukan, kebijakan jam pelajaran diniyah di SMK Terpadu Al-
Ishlahiyah Singosari Malang pada awalnya memang sudah diusulkan oleh yayasan 
pondok pesantren Al-Ishlahiyah Singosai Malang yang menjadi lembaga tertinggi di 
sebuah yayasan, pada awal berdirinya SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang 
pelajaran diniyah sudah diwajibkan kepada peserta didik untuk dipelajari, karena adanya 
pergantian kepala sekolah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang, jam 
pelajaran mulai dihilangkan karena adanya prioritas lain oleh kepala sekolah yaitu untuk 
memprioritaskan pelajaran formal yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan sehingga jam 
pelajaran diniyah mulai dihilangkan, setelah bapak Drs. H. Slamet Hariyono, M.Pd.I 
diangkat menjadi kepala sekolah, kebijakan jam pelajaran diniyah ini mulai dibahas lagi 
oleh Dra. Hj. Anisha Mahfudz untuk diterapkan kembali di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang, sesuai dengan UUD dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 55 Tahun 2007.  Kebijakan yang diterapkan di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang, banyak mendapatkan keuntungan baik itu bagi lembaga itu sendiri dan 
juga bagi peserta didik dan orang tua, peserta didik mendapatkan keuntungan yang jarang 
didapatkan di sekolah-sekolah umum lainnya, peserta didik memperoleh pelajaran umum 
sama seperti sekolah-sekolah lain tetapi mereka juga mendpatkan pelajaran-pelajaran 
agama (pelajaran diniyah), yang sangat jarang diterapkan di sekolah-sekolah umum lain, 
kebijakan yang diberikan oleh pihak yayasan, memberikan ruang bagi peserta didik yang 
tidak mondok untuk mendapatkan pelajaran diniyah walaupun mereka tidak mondok di 
salah satu pondok pesantren.  
2. Strategi Penerapan Jam Pelajaran Diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang. 
Sanjaya (2006:120) menyatakan “Strategi merupakan pola umum yang berisi 
tentang rentetan kegiatan yang dapat dijadikan pedoman (petunjuk umum) agar 
kompetesi sebagai tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal”. 
Strategi yang di lakukan  oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang 
merupakan suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak atau langkah-langkah 
pendekatan yang konkrit dalam mewujudkan suatu tujuan yang telah digariskan. Tetapi, 
untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
menunjukan arah saja, melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik 
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Malang dalam merapkan jam pelajarandiniyah yaitu: (1) Menentukan waktu untuk 
menerapkan jam pelajaran diniyah  (2) Sasaran penerapan jam pelajaran diniyah (3) 
Pengklasifikasian kelas dalam pelajaran diniyah (4) Cara belajar dalam pelajaran diniyah.  
(5) Menentukan waktu untuk menerapkan jam pelajaran diniyah di SMK Terpadu Al-
Ishlahiyah Singosari Malang. 
a. Strategi pertama yang dilakukan oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang  adalah menentukan waktu untuk melaksanakan jam pelajaran diniyah, menerut 
peneliti strategi ini sesuai dengan salah satu langkah-langkah dalam upaya melaksanakan 
kebijakan yang sudah diambil oleh kepala sekolah, karena penentuan waktu merupakan 
langkah awal dalam melaksanakan sebuah kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Kepala sekolah beserta wakil kepala sekolah bidang kurikulum  mengambil waktu 
diluar jam pelajaran formal yang sudah ditentukan oleh dinas pendidikan kabupaten 
Malang yaitu pada jam 14:15-15:45, dalam pengambilan waktu kepala sekolah beserta 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum mempertimbangkan beberapa hal, seperti waktu 
diluar jam pelajaran formala supaya tidak mengganggu pelajaran formal, peserta didik 
yang mondok setelah sekolah, dan juga pertimbangan kepada peserta didik untuk 
menggunakan waktu dengan hal-hal yang bermanfaat setelah pulang dari sekolah. 
Menurut Gea (2014:781) berpendapat “Untuk mengelola waktu secara efektif, masing-
masing harus memiliki gambaran yang jelas mengenai prinsip-prinsip serta nilai utama 
kehidupannya. Seorang butuh menginvestasikan sumberdaya berharga dari waktu untuk 
hal yang sangat penting”. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti lakukan 
di Singosari bahwa kebanyakan peserta didik di sekolah-sekolah formal menggunakan 
waktu setelah pulang dari sekolah hanya untuk nongkrong-nongkrong di warung kopi dan 
juga hura-hura, bukan dilakukan untuk diskusi masalah pelajaran-pelajaran yang sudah 
dipelajari di sekolah. Dalam hal inilah kepala sekolah dan juga wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum menentukan waktu di luar jam pelajaran fomal yang diberikan dinas 
pendidikan kabupaten Malang untuk melaksanakan jam pelajaran diniyan di SMK 
Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang. 
b. Sasaran penerapan jam pelajaran diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang. 
Strategi kedua yang dilakukan oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang adalah menentukan sasaran untuk melaksanakan jam pelajaran, sasaran 
merupakan langkah kedua dalam melaksanakan kegiatan SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
mengambil langkah yang cukup unik dalam menentukan sasaran jam pelajaran diniyah, 
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diberikan tidak keseluruh peserta didik, karena di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang memiliki tiga macam peserta didik, yang pertama peserta didik yang sekolah di 
SMK Al-Ishlahiyah Singosari Malang adalah santri di salah satu pondok pesantren yang 
ada di Singosari Malang, yang kedua peserta didik tidak ikut mondok (rumahan) peserta 
didik ini tidak menjadi santri di salah satu pondok pesantren di Singosari Malang, yang 
ketiga peserta didik yang tidak mondok tetapi ikut mengaji di salah satu pondok pesantren 
(santri kalong) di Singosari Malang.  
SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang mengambil sasaran peserta didik 
yang tidak mondok dan juga tidak ngaji di salah satu pondok pesantren di Singosari 
Malang, atau peserta didik rumahan. Peneliti menemukan alasana kenapa SMK Terpadu 
Al-Ishlahiyah Singosari Malang menjadikan sasaran yang di wajibkan untuk mengikuti 
jam pelajaran diniyah adalah karena pelajaran diniyah yang di pelajari di sekolah 
mengadopsi pelajaran yang diterapkan di pondok, jadi peserta didik yang sudah mondok 
dan juga yang sudah ikut mengaji di pondok sudah mendapatkan materi pelajaran diniyah 
di pondok pesantren dimana mereka belajar, materi yang diberikan kepada peserta didik 
sama rata atau adil, tidak memihak salah satu golongan untuk mendapatkan materi 
diniyah yang diterapkan di pondok pesantren. Hal ini diperkuat oleh Prayitno (2009:63) 
“Dalam kegiatam pendidikan, pendidikan harus memperlakukan peserta didik sebagai 
manusia berderajat paling tinggi dan paling mulia diantara makhluk-makhluk lainnya 
meskipun individu yang satu berbeda dari individu yang lainnya. Perlakukan pendidik 
terhadap mereka tidak boleh dibedakan, pelayanan unggul perlu dilakukan untuk semua 
peserta didik”.   
Peneliti mengambil kesimpulan strategi yang diterapkan oleh SMK Terpadu Al-
Ishlahiyah Singosari Malang cukup masuk akal, karena tidak ada institusi yang dirugikan 
baik dari pihak sekolah dan juga pihak pondok pesantren, karena kedua pihak bisa 
melaksanakan kegiatan yang sudah menjadi kebijakan institusi masing-masing. Sekolah 
yang mengambil slogan “sekolah sak mondok’e” di berikan bukti dengan mengambil 
strategi untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diterapkan oleh pondok pesantren 
pada umumnya. 
c. Klasifikasi kelas pelajaran diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang. 
Strategi ketiga yang diterapkan oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang adalah mengklasifikasikan kelas pelajaran diniyah, pengklasifikasian kelas ini 
bermaksud untuk menjalankan kebijakan agar bisa menyetarakan kemampuan peserta 
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dimiliki peserta didik, karena kemampuan peserta didik mengenai pelajaran diniyah 
berbeda-beda maka perlu pengklasifikasian kelas untuk memudahkan kegiatan belajar 
mengajar.Menurut Oemar Hamalik (2012: 186-192) cara-cara melayani perbedaan 
individual adalah sebagai berikut: akselerasi dan programtambahan, pengajaran 
individual, pengajaran unit, kelas khusus bagi siswa yang cerdas, kelas remidi bagi para 
siswa yang lamban, pengelompokan berdasarkanabilitas, pengelompokan informal 
(kelompok kecil dalam kelas), supervisi periode individualisasi, memperkaya dan 
memperluas kurikulum, pelajaran pilihan (elective subjects), pemberian tugas yang 
fleksibel, sistem tutorial (tutoring system), pelajaran padat, bimbingan individual, 
modifikasi metode-metode mengajar. 
Klasifikasi kelas yang diterapkan oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang memiliki kesamaan dengan klasifikasi kelas yang ada di sekolah formal namun 
memiliki penamaan yang berbeda, di sekolah formal memiliki nama kelas 1, 2, dan 3, 
tetapi di kelas diniyah ini memiliki nama berbahasa arab menandakan kelas pelajaran 
agama itu sendiri, nama yang diusung yaitu kelas ula, wustho dan ulya, penamaan 
memiliki ciri khas pondok pesantren salafy. 
Penamaan kelas ini tidak serta merta ada namun memiliki maksud dalam peran 
kelas masing-masing, kelas ula bagi peserta didik pemula dalam pemahaman kitab 
kuning, kedua kelas wustho bagi peserta didik yang sudah mengenal kitab kuning, dan 
ketiga kelas ulya bagi peserta didik yang sudah mengenal kitab kuning dan sudah bisa 
cara mempelajarinya. Munif dan Alamsyah (2012:130), menyata “pemetaan kelas 
dilakukan dengan mengetahui gaya belajar siswa lewat sebuah riset yang bernama 
Multiple Intellegent Research (MIR)”. Kelas yang di terapkan ini memiliki peran 
tersendiri, di kelas ula peserta didik tidak secara langsung di berikan materi tentang 
pelajaran diniyah, tetapi untuk kelas ula peserta didik terlebih dahulu dengan kitab-kitab 
yang akan di pelajari dan bagaimana cara mempelajarinya, begitu juga kelas-kelas yang 
lain sesuai dengan peran masing-masing.Klasifikasi kelas ini di bagi kedalam tiga jenjang 
kemampuan peserta didik, peserta didik yang baru masuk di sekolah bisa saja langsung 
pada kelas wustho atau ulya, tidak selalu pada kelas ula, karena pada saat masuk tidak 
hanya tes untuk masuk ke sekolah tetapi juga tes masalh pelajaran diniyah, inilah yang 
menjadi patokan SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang dalam seleksi 
pengklasifikasian kelas diniyah. 
Strategi yang diterapkan oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang 
menurut peniliti sangat mendukung dalam menerapkan pelajaran diniyah di SMK 
Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang, strategi yang sangat memudahkan pendidik 
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sama setiap kelas, pendidik memahami apa yang diperlukan oleh peserta didik ketika 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam materi keagamaan yang disusun dalam 
kurikulum pelajaran diniyah. 
Selanjutnya dengan strategi pengklasifikasian kelas pendidik bisa menilai sesuai 
dengan kemampuan peserta didik, penilaian digunakan dengan raport peserta didik 
hampir sama dengan raport di sekolah, yang membedakan adalah penilaian akhlak setiap 
peserta didik, karena di pelajaran diniyah lebih ditekankan pada penilaian perilaku bukan 
penilaian angka yang didapat ketika mengikuti kegiatan belajar dan ketika di lingkungan 
masyarakat. 
d. Cara belajar dalam pelajaran diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang. 
Strategi keempat yaitu cara belajar pelajaran diniyah, cara belajar yang diterapkan 
pada pelajaran diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang cukup unik 
karena tidak biasa dilakukan di sekolah-sekolah formal lainnya, strategi yang diterapkan 
pada pelajaran diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang adalah dengan 
cara maknani/jenggot (arab pegon), karena yang dipelajari di pelajaran diniyah adalah 
kitab kuning maka SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang menggunakan cara 
yang biasa di pondok pesantren salafy. 
Strategi yang digunakan cukup unik karena sangat jarang digunakan di sekolah-
sekolah formal bahkan belum pernah ditemui oleh peneliti di sekolah-sekolah lain, 
dengan cara ini peserta didik diberikan pengalaman yang baru yang belum pernah mereka 
temui di sekolah-sekolah sebelumnya pengalaman inilah yang menjadi daya tarik kepada 
peserta didik untuk mereka mempelajari hal-hal baru. 
Peserta didik merasa ditantang dengan hal baru dengan cara yang diterapkan oleh 
SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang, mejadi hal yang bisa memotivasi peserta 
didik dalam belajar pelajaran diniyah, strategi ini cukup efektif untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar karena menjadi pengalaman baru bagi peserta didik, 
menjadikan peserta didik bersemangat mendapatkan hal baru dalam proses belajar. 
Selanjutnya strategi yang digunakan adalah salah satu cara untuk 
mempertahankan identitas sekolah sebagai institusi yang bernaung dibawah yayasan 
pondok pesantren, cara belajar dengan cara maknani/jenggot cukup baik digunakan dalam 
mempelajari pelajaran diniyah, karena cara makanani/jenggot adalah memberikan 
arti/makna dalam setiap kata dalam kitab kuning yang dipelajari oleh peserta didik, setiap 
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dipelajari tanpa meninggalkan satu katapun, cara ini akan memudahkan pemahaman 
agama secara utuh tanpa potongan-potangan sedikitpun sehingga peserta didik dapat 
mengambil kesimpulan dengan sempurna. 
Menurut Jannah (2018:13) Strategi pembelajaran cara-cara yang berbeda untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang berbeda dibawah kondisi yang berbeda variabel 
strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi 3 yaitu: a). Strategi pengorganisasian, 
merupakan cara untuk menata isi suatu bidang studi, dan kegiatan ini berhubungan 
dengan tindakan pemilihan isi materi, penataan isi, pembuatan diagram, format dan 
sejenisnya. b). Strategi penyampaian adalah cara untuk menyampaikan pembelajaran 
pada siswa dan/atau untuk menerima serta merespon masukan dari siswa. c). Strategi 
pengelolaan adalah cara menata interaksi anata siswa dan variabel strategi pembelajaran 
lainnya (variabel strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian).  
Kekurangan strategi yang diterapkan oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang adalah masih banyak peserta didik yang masih belum bisa menggunakan cara 
belajar kitab kuning, sehingga transfer ilmu terhambat karena peserta didik belum 
menguasai ilmu cara belajar kitab kuning yang digunakan, berbeda ketika mereka sudah 
memahami sebelumnya, kegiatan belajar mengajar pelajaran diniyah mengadopsi cara 
yang digunakan dipondok pesantren sebagai salah satu cara untuk mempertahankan 
kultur yang ada dipesantren, tetapi cara belajar seperti ini harus dikembangkan maka 
dengan klasifikasi kelas untuk memilah peserta didik sebagai salah satu cara untuk 
mengurangi kendala yang dihadapi oleh pendidik dalam melaksanakan strategi cara 
belajar dengan cara maknani/jenggot (arab pegon). 
Pada dasarnya pembelajaran merupakan proses penyampaian informasi atau 
penambahan kemampuan baru kepada siswa. Oleh karena itu, ketika seorang guru 
berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat 
yang bersamaan guru juga harus memikirkan strategi apa yang tepat untuk diterapkan 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai sangat 
menentukan strategi apa yang akan digunakan. Seorang guru harus benar–benar 
memahami tujuan pembelajaran sebelum memilih strategi pembelajaran Murdiono 
(2012:31).  
3. Kendala Pelaksanaan Jam Pelajaran Diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang. 
Dikutip dari Puspitasari (2015:8) yang menyatakan: “Baik buruknya proses 
mengajar-belajar dan tingkat pencapaian hasil proses instruksional pada umunya 
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3) interakraksi dan metode 4) Karakteristik kelompok 5) Fasilitas fisik 6) Mata pelajaran 
7) Lingkungan alam sekitar”.  
1. Kendala yang dihadapi peserta didik di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang. 
Kendala pertama, peserta didik yang lulusan dari sekolah beragam,baik itu dari 
sekolah yang berbasis agama dan juga sekolah yang berbasis umum ini menjadikan SMK 
Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang menjadi sekolah yang memiliki peserta didik 
yang beragam pula, dalam melaksanakan kegiatan pelajaran diniyah SMK Terpadu Al-
Ishlahiyah Singosari Malang mendapatkan kendala dalam pelaksanaannya, terutama dari 
peserta didik yang berasal dari sekolah yang berbasis sekolah umum. Menurut pendapat 
Lindgren dalam Subini (2012:26-27) menyatakan bahwa “Jenis-jenis perbedaan 
individual yang terdapat pada diri individu dapat dibedakan sebagai berikut: 1) Perbedaan 
Latar Belakang; 2) Perbedaan Kognitif; 3) Perbedaan Kecakapan Bahasa; 4)
 Perbedaan Kecakapan Motorik; 5) Perbedaan Bakat; 6) Perbedaan Kesiapan 
Belajar”. 
Peserta didik sebagai objek dalam kegiatan belajar mengajar, kebanyakan peserta 
didik yang dari sekolah umum mengikuti kegiatan pelajaran diniyah menjadikan kegiatan 
terkendala akibat masih banyak peserta didik yang belum memahami kitab kuning dan 
baru mengenal  cara belajar dengan maknani/jenggot (arab pegon). Kegiatan belajar 
dimulai dari awal cara mempelajari kitab kuning sehingga pelajaran belum bisa 
dilaksanakan secara maksimal. 
Selain dari cara belajar dengan cara yang baru mengenal, belajar kitab kuning 
dengan metode ceramah dan mendikte menjadi kendala yang serupa dihadapi oleh peserta 
didik, kegiatan belajar seperti monoton di sampaikan oleh peserta didik membuat peserta 
didik cepat merasa bosan, karena peserta didik sudah terbiasa dengan kegiatan belajar 
praktek disekolah formal. 
2. Kendala dalam waktu jam pelajaran diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang. 
Kendala kedua, penempatan waktu diluar jam pelajaran formal berakibat pada 
kebugaran peserta didik ketika mengikuti kegiatan belajar diniyah, setelah mengikuti jam 
pelajaran formal selama kurang lebih delapan jam, sangat menguras tenaga peserta didik 
dan juga pendidik untuk melaksanakan jam pelajaran diniyah. Padahal tenaga yang 
diperlukan dalam pelajaran diniyah sangat besar menuntut peserta didik harus fokus 
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pelajaran formal memang sangat menguras tenaga, apalagi kebanyakan pendidik yang 
mengajar pada jam pelajaran diniyah adalah pendidik yang juga mengajar pada jam 
pelajaran formal, pendidik yang merangkap dalam memberikan pelajaran seharusnya 
dihindari agar pelajaran bisa tersampaikan secara maksimal. Penempatan waktu menjadi 
masalah yang masih dalam pembahasan  dalam institusi di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang, penempatan waktu juga harus menyesuaikan peserta didik yang 
bervariasi di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang, penempatan waktu harus 
bersikap adil bagi seluruh peserta didik baik yang mondok dan juga yang tidak mondok, 
pertimbangan-pertimbangan bagi kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum adalah penempatan waktu supaya tidak mengganggu jam pelajaran formal dan 
juga tidak mengganggu kegiatan yang di terapkan di pondok pesantren. 
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar diantaranya 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri individu 
yang sedang belajar (siswa) meliputi faktor fisiologi dan faktor psikologi, sedangkan 
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa meliputi faktor lingkungan 
(keluarga, sekolah, masyarakat dan waktu) dan faktor instrumen, Purwanto (2011:107).  
4. Prestasi Belajar Peserta Didik di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018:14) “belajar adalah usaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu. Dengan demikian wujud prestasi belajar 
kepandaiandan pengetahuan yang dimiliki seseorang setelah melakukan kegiatan 
belajar”.Kepala sekolah beserta jajarannya memaksimalkan waktu baik melihat waktu 
yang sudah ditentukan oleh dinas pendidikan Kabupaten Malang maupun waktu yang 
menjadi kebijakan yang diterapkan di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang. 
Melihat kultur di pondok pesantren yang padat akan kegiatan sekolah juga mengadopsi 
sistem yang diterapkan di pondok pesantren untuk di terapkan di SMK Terpadu Al-
Ishlahiyah Singosari Malang. Prestasi belajar peserta didik di SMK Terpadu Al-
Ishlahiyah Singosari Malang sangat beragam mulai dari prestasi dibidang akademik yang 
keseluruhannya dari hasil belajar yang dilaksanakan di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang, seperti prestasi peringkat 8 APK LKS Kab. Malang, peringkat 8 TKJ 
LKS Kab. Malang, juara 2 Desagn Grafis LKS Kab. Malang dan festival baik festival 
keademikan seperti festival film, penulisan skenario film, lomba website, festival 
animation, lomba penata suara, bahkan desain motif batik, desain grafis dan desain 
banner. Menurut Bloom dalam Hawadi (2009:20) berpendapat “prestasi akademik atau 
prestasi belajar adalah proses belajar yang dialami siswa dan menghasilkan perubahan 
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Tidak hanya prestasi pada akademik saja peserta didik juga memiliki prestasi 
diluar akademik, seperti prestasi pada bidang agama islam yaitu, orasi bahasa arab, 
olimpiade aswaja, lomba MTQ, dan tartil Al-Qur’an. Prestasi belajar siswa diletakkan 
pada keaktifan siswa. Prestasi non akademik adalah prestasi yang tidak dapat diukuk dan 
dinilai dengan sebuah angka, prestasi non akademik adalah pencapain yang diperoleh dari 
kegiatan-kegiatan diluar pelajaran akademik seperti kegiatan keagamaan, kegiatan sosial, 
dan kegiatan-kegiatan diluar sekolah, Mulyono (2008:188).  
D. Simpulan   
Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “implementasi jam pelajaran diniyah di 
SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang”, yaitu  
1. Jam pelajaran diniyah SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang memiliki 
kebijakan yang berasal ketua yayasan pondok pesantren Al-Ishlahiyah Singosari Malang, 
kebijakan jem pelajaran diniyah sebenarnya sudah ada mulai awal berdirinya SMK 
Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang yaitu pada tahun 2005, namun setelah beberapa 
kali terjadi pergantian kepala sekolah kebijakan jam pelajaran diniyah mulai bergeser 
karena adanya konsentrasi yang lebih dominan dari kebijakan kepala sekolah, setelah 
bapak Drs. H. Slamet Hariyono, M.Pd terpilih sebagai kepala sekolah kebijakan jam 
pelajaran diniyah mulai dihidupkan kembali sampai saat ini. Dengan slogan “sekolah sak 
mondok’e” SMK Terpadu Al-Ishlahiyah menghidupkan kembali berbagai kebijakan 
yang berasal dari pondok pesantren, mulai dari sholat dhuha di pagi hari, peserta didik di 
wajibkan untuk mondok bagi kelas XII, dan jam pelajaran diniyah.  
2. Strategi jam pelajaran diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang 
diantaranya: (1) Menentukan waktu untuk menerapkan jam pelajaran diniyah. (2) Sasaran 
penerapan jam pelajaran diniyah. (3) Pengklasifikasian kelas pelajaran diniyah.(4) Cara 
belajar dalam pelajaran diniyah. 
3. Kendala pelaksanaan jam pelajaran diniyah di SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari 
Malang ada dua faktor yaitu pertama kendala pada peserta didik, karena peserta yang 
bervariasi ada yang dari sekolah berlatar belakang formal dan juga ada peserta didik yang 
berlatar belakang agama, banyak peerta didik yang belum mengenal dengan pelajaran 
diniyah bahkan masih awam dengan pelajaran yang diterapkan menjadikan pelajaran 
diniyah terhambat untuk di terapkan secara maksimal.Kedua faktor pelatakan waktu 
untuk belajar pelajaran diniyah, waktu yang ditentukan oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah 
Singosari Malang dinilai sudah terlalu sore, mengakibatkan banyak peserta didik dan 
pendidik sudah merasa lelah sehingga ketika belajar tidak lagi fokus pada pelajaran yang 
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4. Prestasi belajar siswa SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang, dengan adanya 
pelajaran diniyah yang diterapkan prestasi belajar peserta didik makin banyak, prestasi 
belajar peserta didik tidak hanya pada prestasi akademik tetapi prestasi non-akademik 
diperoleh oleh peserta didik bahkan prestasi-prestasi keagamaan. Prestasi peserta didik 
tidak terganggu dengan adanya jam pelajaran diniyah karena waktu sudah diatur 
sedemikian rupa oleh SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari Malang. 
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